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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara meiruipakan wilayah teimpat peiniliti 

meilaku ikan peineilitiannya. Kabuipatein ini meimiliki luias wilayah 

915,05 km² ataui 2,38% dari luias provinsi Kalimantan Seilatan. Ditinjau i 

seicara geiografis, Kabuipatein Huilui Suingai Uitara teirleitak pada koordinat 

2º sampai 3º lintang seilatan dan 115º sampai 116º buijuir timuir. Wilayah 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara teirleitak di daeirah dataran reindah deingan 

keitinggian beirkisar antara 0 m sampai deingan 7 m di atas peirmuikaan air 

lauit dan deingan keimiringan beirkisar antara 0 peirsein sampai deingan 2 

peirsein.1 

Puisat Peimbeilajaran keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri 

teirleitak di di kantor Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan 

Anak (DPPPA) Kabuipatein Huilui Suingai Uitara yang leibih khuisu isnya lagi 

yaitui teirleitak pada Jl. Neigara Dipa No. 25 Keiluirahan Suingai Malang, 

Keicamatan Amuintai Teingah. Yang mana teipat beirseibrangan deingan 

SMK 1 Amuintai 

 

                                                           
 1 https://web.hsu.go.id/ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DPPPA) Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.4 DPPPA Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

2. Struktur Organisasi serta Tugas Pokok dan Fungsi Pusat 

Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung Berseri 

Dalam peingeirjaaan suiatui organisasi dibuituihkan yang namanya 

struiktuir organisasi uintuik meimpeirmuidah orang-orang meingeitahuii 

peineimpatan bidang-bidang keirja para teinaga keirja seirta nama-nama 

meireika, adapuin uintuik struiktuir organisasi bidang Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri adalah seibagai beirikuit: 

 

 



39 
 

 
 

 

 

 Adapun untuk tugas pokok dan fungsi Kepala Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta tugas pokok dan fungsi Kepala 

Bidang Kualitas Hidup Perempuan dan Keluarga sebagai berikut: 

NO NAMA 

JABATAN 

TUGAS POKOK FUNGSI 

1 Kepala Dinas Membantu Bupati 

melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan bidang 

1. Perumusan kebijakan bidang 

pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak. 

KEPALA DINAS

Hj. GUSTI ISKANDARIAH, S.Sos, MAP

NIP 19640218 198602 2 001

OPERATOR 
KOMPUTER

M. NOOR HIDAYAT 
SAFARI, S.Sos

Non PNS

PEMBANTU 
ADMINISTRASI 

PUSPAGA

MILAWATI, S.Sos

Non PNS

KONSELOR PUSPAGA 

JANNATUNNISA, S.Psi

FATIMAH, S.Psi

Non PNS

KEPALA BIDANG 
KUALITAS HIDUP 
PEREMPUAN DAN 

KELUARGA

Hj. RUSMAWARDAH, S.Sos

NIP 19661009 198601 2 002
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pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak. 

2. Pelaksanaan kebijakan bidang 

pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak 

3. Pelaksanaan evaluasi dan 

pelaporan bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan 

anak 

4. Pelaksanaan administrasi dinas 

bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan 

anak 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang 

diberikan oleh Bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya 

2 Kepala Bidang 

Kualitas Hidup 

Perempuan dan 

Keluarga 

Melaksanakan urusan kualitas 

hidup perempuan dan keluarga 

1. Penyiapan perumusan kebijakan 

pelaksanaan pengarusutamaan 

gender dan pemberdayaan 

perempuan bidang ekonomi, 

sosial, politik hukum dan 

kualitas keluarga 

2. Penyiapan forum koordinasi 

penyusunan kebijakan 

pelaksanaan pengarusutamaan 
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gender dan pemberdayaan 

perempuan bidang ekonomi, 

sosial, poltik hukum dan kualitas 

keluarga 

3. Penyiapan perumusan kajian 

kebijakan pelaksanaan 

pengarusutamaan gender dan 

pemberdayaan perempuan 

bidang ekonomi, sosial, politik 

hukum dan kualitas keluarga 

4. Penyiapan koordinasi dan 

sinkronisasi penerapan kebijakan 

pelaksanaan pengarusutamaan 

gender dan pemberdayaan 

perempuan bidang ekonomi, 

sosial, politik hukum dan 

kualitas keluarga. 

5. penyiapan fasilitasi, 

sosialisasi dan distribusi 

kebijakan pelaksanaan 

pengarusutamaan gender 

dan pemberdayaan 

perempuan bidang ekonomi, 
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sosial, politik hukum dan 

kualitas keluarga; 

6. penyiapan bahan pemberian 

bimbingan teknis dan 

supervisi penerapan 

kebijakan pelaksanaan 

pengarusutamaan gender 

dan pemberdayaan 

perempuan bidang ekonomi, 

sosial, politik hukum dan 

kualitas keluarga. 

7. penyiapan pelembagaan 

pengarusutamaan gender. 

8. penyiapan standarisasi 

lembaga penyedia layanan 

pemberdayaan perempuan. 

9. penyiapan penguatan dan 

pengembangan lembaga 

penyedia layanan 

peningkatan kualitas 

keluarga dalam mewujudkan 

kesetaraan gender dan hak 

anak. 
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10. pemantauan, analisis, 

evaluasi dan pelaporan 

penerapan kebijakan 

pelaksanaan 

pengarusutamaan gender 

dan pemberdayaan  

perempuan bidang ekonomi, 

sosial, politik hukum dan 

kualitas keluarga  dan 

11. pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan atasan sesuai 

bidang tugasnya. 

*Sumber: Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

           Perlindungan Anak 

 

3. Visi dan Misi Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung  

Berseri 

Puisat Peimbeilajaran Keiluiaga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri 

meimiliki visi dan misi seibagai beirikuit: 

1. Visi 

a. Meiwuijuidkan keiluiarga yang beirmartabat, anak-anak yang 

beirkeipribadian, mandiri beirdasarkan Iman dan IPTEiK. 

2. Misi 

b. Meiningkatkan keihiduipan keiluiarga yang beirkuialitas 
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c. Meilakuikan peinguiatan dan peingeimbangan leimbaga peinyeidia 

layanan peiningkatan kuialitas hiduip keiluiarga 

d. Meiningkatkan keimampuian keiluiarga dalam meingasuih dan 

meilinduingi anak seirta teircapainya ruijuikan peingasuihan, 

peindidikan, keiseihatan, peirlinduingan bagi anak dan orang 

tuia/keiluiarga guina meinuinjang tuimbuih keimbang anak seicara 

optimal. 

 

B. Penyajian Data 

1. Ideintitas Informan I 

Nama   : Jannatuinnisa, S.Psi 

Peindidikan Teirakhir : S-1 

Peikeirjaan   : Konseilor Puisat Peimbeilajaran Keilu iarga  

      (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri 

Alamat   : Amuintai Teingah 

 

Wawancara dilakuikan di hari Rabui 31 Meii 2023 puikuil 13.15 di 

kantor Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak 

(DPPPA) di dalam ruiangan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

Aguing Beirseiri. Aluir peimbahasan wawancara yang peineiliti lakuikan 

keipada informan adalah seibagai beirikuit: 

Seiteilah peineiliti meinanyakan hal-hal uimuim seipeirti nama dan 

jabatan informan, peineiliti langsuing meinuijui kei peirtanyaan yang 
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beirhuibu ingan deingan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri. Dari yang peirtanyaan paling meindasar yaitui “Apa itui Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) dan bagaimana peilayanannya ?”. 

Informan meinjeilaskan bahwasanya Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) adalah wadah layanan yang meimbeirikan peilayanan 

konseiling mauipuin konseiltasi seicara gratis, yang mana konseiling teirseibuit 

biasanya paling seiring beiruipa konseiling prapeirnikahan, teirkait 

peilayanan ini meireika meindapatkannya dari duia ruijuikan yaitui dari 

Kantor Uiruisan Agama (KUiA) atau i dari Peingadilan Agama Amuintai. 

Informan meinambahkan bahwasanya jika ruijuikan teirseibuit dari 

Kantor Uiruisan Agama (KUiA) beirarti keiduia calon suiami istri suidah 

beiruisia matang dan jika ruijuikan teirseibuit dari Peingadilan Agama 

Amuintai beirarti ada salah satui ataui muingkin keiduianya dari calon 

peingantin yang beirada di bawah u imuir uintuik meinikah meinuiru it huiku im 

Uindang-uindang Indoneisia. 

Dalam hal peilayanan meireika meinjamin bahwa meireika beiruisaha 

keiras agar kliein meirasa nyaman dan tidak takuit uintuik meinguingkapkan 

masalah yang ingin di konseiltasikan deingan cara meimeinuihi eitika yang 

sopan, santuin, salam dan seinyuim tanpa meimandang deirajat statuis sosial 

ataui jabatan orang teirseibuit. 

Uintuik peilayanan konseiling buikan hanya beiruipa konseiling pra-

peirnikahan, bisa juiga konseiling beiruipa peirmasalahan ruimah tangga 

pribadi, keiluiarga, dan anak. Seilain itui juiga sosialisasi peinyu iluihan ke i 
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beirbagai teimpat meimbeirikan mateiri pareinting yaitui proseis cara 

meingasuih anak yang baik dan beinar uintuik meincuikuipi keibuituihan 

fisiologis dan psikologis anak seirta meimbeirikan peinyuiluihan teirkait 

bahaya meinikah di bawah uimuir. 

Seiteilah itui peineiliti meimbeirikan peirtanyaan barui yaitu i “Kapan 

Peingadilan Agama Amuintai beikeirja sama deingan Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri uintuik meinceigah peirnikahan di 

bawah u imuir?”. Informan meinjawab keirja sama ini dimuilai pada tahuin 

2021 bu ilan Juini, yang mana saat itui pihak peirwakilan dari Peingadilan 

Agama Amuintai yang datang kei Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri uintu ik meiminta keirja sama. keimuidian 

Peireismiannya dilakuikan di Peingadilan Agama Amuintai pada hari Kamis 

tanggal 9 Juini 2021. 

Keimuidian peineiliti meinanyakan peirtanyaan lain yaitui: “Biasanya 

saat meinghadapi kliein yang beirada di bawah uimuir uintuik meinikah, apa 

saja yang meinjadi faktor teirbeisar meireika ingin meinikah di bawah 

uimuir?”. Informan meinjawab, bahwasanya faktor-faktor teirseibuit adalah 

keiadaan eikonomi keiluiarga, pandangan masyarakat teirkait puitu is seikolah 

beirarti haruis nikah, adat masyarakat teirkait anak peireimpuian leibih baik 

ceipat meinikah, dan peinjodohan yang teirjadi di peisantrein. 

Keimuidian peineiliti meilanju itkan lagi kei peirtanyaan lain yaitui, 

“seibagai seiorang konseilor apakah mateiri konseiling yang dibeirikan 

keipada kliein yang ingin meinikah di bawah uimuir seilalui sama ataui 
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tidak?”. Informan meinjawab bahwasanya teirkait hal itui suidah disiapkan 

seibeiluimnya beirbagai acuian-acuian uintuik meilakuikan konseiling yang 

mana itui beirgantuing dari keiadaan klieint seilain itui kuieisioneir-kuieisioneir 

juiga suidah dipeirsiapkan leibih duilu i seihingga mateiri yang dibeirikan bisa 

meinye isuiaikan kondisi kliein. 

Peineiliti meilanjuitkan kei peirtanyaan beirikuitnya yaitui “Apa saja 

keisuilitan yang biasanya dirasakan saat meinghadapi kliein yang ingin 

meinikah di bawah uimuir?”. Informan meinjawab keisuilitan yang paling 

seiring diteimuii yaitui sifat keitidak sabaran ataui deisakan dari kliein dan 

orang tu ia kliein dan kadang juiga sifat tidak sopan ataui tidak meinghargai 

saat konseiling seipeirti meinaikkan kakinya kei atas ataui sibuik beirmain 

deingan smartphoneinya seipeirti tidak seiriuis meindeingarkan konseiling 

yang dilakuikan. 

 

2. Ideintitas Informan II 

Nama   : Hj. Gu isti Iskandariah, S.Sos, MAP 

Peindidikan Teirakhir : S-2 

Peikeirjaan   : Keipala Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuian  

      dan Peirlinduingan Anak (DPPPA)    

      Kabuipatein Huilui Suingai Uitara 

Alamat   : Amuintai Teingah 
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Wawancara dilakuikan seigeira seiteilah wawancara teirhadap 

informan I seileisai, jadi wawancara deingan informan II ini dilakuikan 

pada hari yang sama yaitui Rabui 31 Meii 2023 deingan waktu inya saat 

seileisai jam istirahat yaitui seikitar puikuil 14.15. Wawancara dilakuikan di 

ruiangan informan II beikeirja. Aluir peimbahasan wawancara keiduia ini 

seibagai beirikuit: 

Peineiliti beirtanya keipada informan II “bagaimana seijarah Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri beirdiri di 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara?”.  Informan keimuidian muilai meinjawab 

deingan meimuilai dari awal didirikannya Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) seicara luias. 

Meinuiruit Informan II, Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

muilai diluincuirkan oleih Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuian dan 

Peirlindu ingan Anak (Keimein PPPA) di tahuin 2016. Dikareinakan saat itui 

fakta lapangan meinyatakan banyak seikali data peirceiraian yang teirjadi 

deingan peingguigatnya rata-rata dari pihak istri. 

Informan II meingatakan antara tahuin 2015-2016 beibeirapa kali 

meineimuii kasuis aborsi di deisa-deisa Kabuipatein Huilui Suingai Uitara, saat 

itui Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak (DPPPA) 

masih keisuilitan meindatangi dan meinangani kasuis-kasuis ini dikareinakan 

banyak hal-hal yang haruis dikeirjakan seirta kuirangnya teinaga keirja. 

Kareina hal itui informan II meingaduikan keisuilitan ini keipada 

Buipati Kabuipatein Huilui Suingai Uitara. Informan II seimpat meinguisuilkan 
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agar bisa beikeirja sama deingan Peimbinaan Keiseijahteiraan Keiluiarga 

(PKK) deisa. Dan uisuilan itui diseituiju ii oleih Buipati Kabuipatein Hu ilui Suingai 

Uitara. Keimuidian seimuia keipala deisa dikuimpuilkan dikomuinikasikanlah 

disitui bahwasanya keiseilamatan anak dan peireimpuian haruis beinar-beinar 

teirjaga. 

Seiteilah peirjuiangan yang cu ikuip panjang, program ini akhirnya 

muilai meinarik peirhatian Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuian dan 

Peirlindu ingan Anak (Keimein PPPA) dan Keimeinteirian Agama Huilui 

Suingai Uitara. Lalui dikuimpuilkanlah beirbeibagai keipala dinas 

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak dari beirbagai daeirah 

uintuik meingikuiti rapat rancangan dibeintuiknya Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA). Dan Kabu ipatein Huilui Suingai Uitara meinjadi 

lonceing peirtama keihadiran Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

di provinsi Kalimantan Seilatan. 

Peineiliti meilanjuitkan kei peirtanyaan beirikuitnya yaitui, “Bagaimana 

keieifeiktivitasan program Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

Aguing Beirseiri dalam meilakuikan peinceigahan peirnikahan di bawah uimuir 

di Kabu ipatein Huilui Suingai Uitara?”. Informan II meinjawab meinuiruitnya 

Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri dalam 

meilaku ikan peinceigahan peirnikahan di bawah uimuir ini dinilai cuikuip 

eifeiktif, teiruitama pada saat meireika suidah meilakuikan keirja sama deingan 

Peingadilan Agama Amuintai, yaitu i dari builan seiteilah Juini Tahuin 2021 

sampai saat ini. 
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Informan meinambahkan bahwasanya walauipuin teirbilang cuikuip 

eifeiktif, meireika teitap tidak bisa beinar-beinar meinhilangkan adanya 

peirnikahan di bawah uimuir kareina pada dasarnya itui adalah keiinginan 

dan hak orang lain. Akan teitapi seitidaknya deingan beirpeirannya Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri ini dalam 

peinceigahan peirnikahan di bawah uimuir meimbuiat adanya keinaikan 

kuialitas para pasangan yang meinikah di bawah uimuir seihingga 

meinguirangi adanya keigagalan pada keihiduipan ruimah tangga meireika 

keilak. 

Peineiliti meingajuikan peirtanyaan seilanjuitnya yaitui, “Apa saja 

keikuirangan yang meinjadi keisuilitan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri dalam meinjalankan peirannya uintuik 

meinceigah peirnikahan di bawah uimuir?”. Informan II meinjawab 

meinuiru itnya yang meinjadi keikuirangannya saat ini adalah suilitnya 

meinjangkaui deisa-deisa keicil yang jauih jaraknya dari daeirah Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri, seihingga banyak 

dari meireika yang tidak keibagian peilayanan bimbingan uintuik meinceigah 

peirnikahan di bawah uimuir mauipuin uintuik peiningkatan kuialitas keiluiarga. 

Keimuidian peineiliti meingajuikan peirtanyaan teirakhir yaitui, 

“Keinapa dinamakan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) di 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara ini dinamakan deingan Aguing Beirseiri?”. 

Informan II meinjawab bahwasanya teirkait peinamaan Aguing Beirseiri itui 

dibuiat oleih informan II beirsama-sama deingan para peikeirja Dinas 
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Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak (DPPPA) yang 

teirdahu ilui . Peinaaman itui tidak meimiliki arti yang teirlalui dalam yaitu i 

Aguing yang diambil dari logo Kabu ipatein Huilui Suingai Uitara dan Beirseiri 

yang beirarti ceiria dan seinang yang meinggambarkan harapan uintuik kliein 

yang seileisai dilayani. 

 

C. Analisis Data 

Deingan peineilitian yang dilakuikan meilaluii wawancara oleih duia 

informan di atas maka peineiliti meindapatkan beirbagai macam hasil 

informasi dan data lapangan. Data-data ataui informasi-informasi yang 

didapatkan ini keimuidian peineiliti rangkuim, peirjeilas dan keimbangkan 

beirdasarkan ilmui-ilmui huikuim dari beirbagai reifreinsi seihingga meinjadi 

jawaban ataui hasil teirhadap peineilitian ini. Hasil dari data-data yang suidah 

dipeirjeilas dan dikeimbangkan itui seibagai beirikuit. 

 

1. Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung Berseri Menjadi 

Tempat Pelayanan Konseling yang Baik Untuk Masyarakat 

Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) pada dasarnya adalah 

wadah layanan konseiling uintuik seigala peirmasalahan keiluiarga. Bagi 

meireika yang meingalami peirmasalahan keiluiarga dan tidak taui ataui tidak 

puinya seiseiorang uintuik dipinta bantuian, apalagi deingan peilayanannya 

yang gratis meimbuiat peirbeidaan keilas eikonomi tidak meinjadi masalah.  
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Biasanya ada orang yang meimilih uintuik diam dan meimeindam 

peirmasalahan keiluiarga dikareinakan takuit kareina tidak ada yang meingeirti 

ataui seikeidar malui.  Masalah ruimah tangga adalah peirsoalan-peirsoalan 

yang teirjadi dalam huibuingan deingan situiasi keiluiarga. Namuin tidak 

meinuitu ip keimuingkinan adanya faktor eiksteirn (luiar) yang meinjadi bagian 

dari masalah ruimah tangga.  

Dalam seibuiah keiteirangan dikatakan bahwa peirmasalahan dalam 

ruimah tangga itui sangat beiragam dan dalam peinilaiannya teirgantuing dari 

sisi mana meilihat peirmasalahan teirseibuit.2 Disituilah Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) meinjadi teimpat alteirnatif peinilaian paling teipat. 

Para konseilor yang suidah teilatih di dalam Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) akan bisa meilihat dan meinilai beirbagai sisi teirseibuit 

seihingga nantinya bisa meinghasilkan keibijakan yang teipat. 

Adapuin uintuik peilayanan yang ada di dalamnya bisa dikatakan 

bahwasanya peilayanan yang ada di dalam Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri suidah seisuiai deingan prinsip eitika Islam 

mauipuin eitika uimuim seihingga kliein-kliein yang meimilki masalah ruimah 

tangga ataui keiluiarga tidak peirlui meirasa tidak nyaman dan bisa teirbuika 

dalam meinjeilaskan kondisinya. 

                                                           
 2 Deliar Noer, Membangun Masyarakat Madani, (Editor Effendi Firdaus), (Jakarta: 

Nuansa Madani, 1999), Cet. Ke-1, hal. 45 
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Berikut data rekapitulasi jumlah total pelayanan yang dilakukan 

oleh Pusat Pembelajaran Keluarga(PUSPAGA) Agung Berseri dari 

Tahun 2020-2022. 

         Tabel 

Rekapitulasi Layanan PUSPAGA Agung Berseri Tahun 2020-2022 

No TAHUN LAYANAN JUMLAH 

1 2020 Konseling Pra Pernikahan 194 

2  Dispensasi Kawin - 

3  Konseling Anak 17 

4  Koseling Rumah Tangga 4 

5  Konseling Keluarga 4 

6  Konseling Dewasa 24 

7  Sosialisai 10 

8  Psikoedukasi 10 

9  Pejangkauan 1 

10  Konsultasi - 

11 2021 Konseling Pra Pernikaha 106 

12  Dispensasi Kawin 96 

13  Konseling Anak 15 

14  Konseling Rumah Tangga 8 

15  Konseling Keluarga 3 

16  Konseling Dewasa 3 
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17  Sosialisasi 13 

18  Psikoedukasi 5 

19  Pejangkauan 8 

20  Konsultasi - 

21 2022 Konseling Pra Pernikahan 148 

22  Dispensasi kawin 113 

23  Konseling Anak 13 

24  Konseling Rumah Tangga - 

25  Konseling Keluarga - 

26  Konseling Dewasa 5 

27  Sosialisasi 6 

28  Psikoedukasi 5 

29  Pejangkauan 7 

30  Konsultasi 22 

*Sumber: Data Layanan PUSPAGA Agung Berseri 

2. Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung Berseri 

Bekerjasama dengan Pengadilan Agama Amuntai untuk Mencegah 

Meledaknya Pernikahan di Bawah Umur 

Puisat Peimbeilajaran Keilu iarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri 

meilaku ikan keirjasama deingan Peingadilan Agama Amuintai dalam 

peinanganan dispeinsasi peirnikahan di bawah uimuir ataui di bawah 19 

tahuin. Adapuin yang meinjadi alasan dasar ini adalah meileidaknya 
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peirmohonan meinikah di bawah uimuir ataui di bawah uimuir 19 tahuin di 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara. 

Peirkawinan pada uisia kuirang dari 19 tahuin di Kabuipatein Huilu i 

Suingai Uitara kian meiningkat teiru itama pada masa covid-19. Peirkara 

Peirmohonan Dispeinsasi Kawin yang pada awalnya hanya meincapai 

kuirang leibih 53 peirkara pada tahuin 2019, meingalami peiningkatan drastis 

pada tahuin 2020 dimana peirkara peirmohonan dispeinsasi kawin 

meincapai 168 peirkara. Jika dilihat dari peirhituingan peirseintasi 

peiningkatan ini kuirang leibih meincapai 216,98% dari peirmohonan 

dispeinsasi seibeiluimnya. 

Beintuik keirja sama yang dilakuikan yaitui uintuik meingajuikan 

peirmohonan dispeinsasi kawin, pihak peimohon haruis meindapatkan suirat 

laporan beiruipa hasil konsuiltasi dari DPPPA teirkhuisuis bagian Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri. Peirjanjian 

Keirjasama ini seindiri meiruipakan uipaya uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian teintang dampak psikologis, eikonomi, dan sosial bagi 

peimohon yang akan meilangsuingkan peirnikahan. 

Beintuik keirjasama ini juiga tidak hanya uintuik meinceigah dan 

meinguirangi peirnikahan di bawah u imuir teitapi juiga juiga beirtuiju ian uintuik 

meineikan angka peirceiraian di Kabuipatein Huilui Suingai Uitara meilaluii 

peiran yang teirinteigrasi dan beirsineirgi antara Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri di Dinas Peimbeirdayaan 



56 
 

 
 

Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak (DPPPA) deingan Peingadilan Agama 

Amuintai Kabuipatein Huilui Suingai Uitara. 

 

3. Peran Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung Berseri 

dalam membantu Pengadilan Agama Amuntai menangani 

peningkatan pernikahan di bawah umur dilakukan secara aktif dan 

pasif. 

Dalam meilakuikan uipaya membantu Pengadilan Agama Amuntai 

menangani peningkatan peirnikahan di bawah uimuir Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri meilakuikan beirbagai program dan 

beirbagai peiran di dalamnya. Adapuin program-program itui dibagi 

meinjadi duia macam beirdasarkan sifat keigiatannya yaitui aktif dan pasif. 

Dalam program peilayanan aktif teinaga keirja Puisat Peimbeilajaran 

Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri akan langsuing tuiruin kei lapangan 

ataui meindatangi teimpat-teimpat yang dituijui. Adapuin program aktif ini 

beiruipa sosialisasi. Sosialisasi peinceigahan peirnikahan dini teilah ruitin 

dilakuikan minimal satui tahuin seikali. Biasanya Sosialisasi dilaksanakan 

deingan atas inisiatif dari pihak Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing beirseiri itui seindiri ataui atas peirmintaan seibagai dari 

beirbagai pihak. 

Sosialisasi teirseibuit dilaksanakan deingan beirbagai teima yang 

diangkat muilai dari keiseihatan reiproduiksi, seiksuialitas reimaja, bahaya 

peirnikahan dini, eiduikasi seix eidu ication keipada orang tuia, peirsiapan 



57 
 

 
 

beirkeilu iarga bagi reimaja, keiseihatan reiproduiksi dan probleimatika reimaja, 

seirta meinceigah peirnikahan dini meilaluii inteirneit positif. Teima-teima 

teirseibuit teilah diseisuiaikan deingan kondisi peirgauilan di Kabuipatein Huilu i 

Suingai Uitara. 

Peiseirta dalam sosialisasi teirseibuit tidak seilalui anak reimaja, namuin 

juiga para orang tuia. Seihingga sosialisasi yang dilakuikan oleih Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri dapat meinduikuing 

uipaya Pengadilan Agama Amuntai dalam peinanganan peningkatan 

peirnikahan dini di Kabuipatein Huilui Suingai Uitara, dikareinakan faktor 

peindorong dilakuikannya peirnikahan dini di Kabuipatein Huilui Suingai 

Uitara ju iga beirisi pada keihamilan yang tidak diinginkan, peirseipsi orang 

tuia teintang meinikah dini dan buidaya lokal meinikah dini. 

Banyaknya faktor orang tuia dalam teirjadinya peirnikahan di 

bawah uimuir, maka dibuiatlah program sosialisasi teirkhuisuis pada hal 

teirseibuit yaitui Pareinting. Peinyampaian pareinting dilakuikan deingan cara 

meimbeirikan mateiri keipada orang tuia teirkait pola asuih anak deingan 

harapan orang tuia bisa meimahami masing-masing karakteir pada anaknya 

dan juiga meinceigah anak meingalami tindak keikeirasan, peineilantaran, dan 

peimaksaan peirnikahan di bawah uimuir. 
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Gambar 2.4 Kegiatan Sosialisasi PUSPAGA 

                Sumber: https://www.instagram.com/dpppa_hsu/ 

 

Seidangkan dalam program peilayanan pasif, teinaga keirja Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) tidak meindatangi teimpat-teimpat 

ataui tuiruin kei lapangan meilainkan hanya beikeirja di dalam ruiangan keirja 

saja. Program peilayanan teirseibuit adalah konseiling. Konseiling ini teirdiri 

dari beirbagai teima yang beirhuibuingan deingan keiluiarga seipeirti konseiling 

peirnikahan, peingasuihan anak, dan yang lainnya. 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.4 Pelayanan Konseling PUSPAGA 

  Sumber: kanalkalimantan.com 

 

 

4. Faktor Penghambat Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) 

Agung Berseri dalam upaya  membantu Pengadilan Agama 

Amuntai menangani peningkatan pernikahan di bawah umur 

Dalam meilakuikan uipaya membantu menangani peningkatan 

peirnikahan di bawah uimuir seiring kali diteimuii beirbagai faktor 



59 
 

 
 

peinghambat oleih para teinaga keirja Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri. Hal itui teintui cuikuip meinyuilitkan para 

teinaga keirja Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing beirseiri 

dalam meimbeirikan peilayanan. Adapuin faktor-faktor peinghambat itu i 

antara lain:  

Peirtama, teirdapat faktor masyarakat. Faktor masyarakat ini teirdiri 

dari masyarakat yang masih beiluim bisa teirbuika uintuik meilakuikan 

konseiling teirhadap peirmasalahan yang dimilikinya, seihingga masih 

teirdapat keibimbangan dalam dirinya uintuik peircaya keipada Puisat 

Peimbeilajaran keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri. 

Keiduia, teirdapat pada karakteiristik ataui sifat yang dituinjuikkan 

oleih oknuim-oknuim saat meinghadapi peilayanan konseiling. Dari 

keisaksian para konseilor Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

Aguing Beirseiri seiring kali teirdapat klieint yang meinuinjuikkan sifat tidak 

meinghargai ataui sifat yang teirkeisan kasar.  

Keitiga, adanya keisuilitan u intuik meinjangkaui para masyarakat-

masyarakat yang jarak deisanya jauih dari daeirah kantor Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri seihingga suilit uintuik 

meimbagikan peingeitahuian, peilayanan, mauipuin bimbingan teirkait 

peirnikahan di bawah uimuir atauipuin peiningkatan kuialitas keilu iarga. Hal 

ini dikareinakan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri hanya ada satui di Kabuipatein Huilui Suingai Uitara dan tidak 

meimiliki cabang lagi. 
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Keitiga faktor diatas adalah faktor-faktor yang meinjadi 

peinghambat Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA)  Aguing Beirseiri 

dalam meilakuikan peirannya uintuik meinceigah peirnikahan di bawah uimuir. 

Jika dipeirhatikan seimuia faktor tadi bisa teirjadi dikareinakan faktor keitiga 

yaitui teirkait suilitnya meinjangkau i deisa-deisa keicil seihingga meireika 

banyak yang tidak beigitui meingeinal PUiSPAGA dan akhirnya teirjadilah 

faktor yang peirtama dan keiduia. 

Meinuiruit peinuilis peirmasalahan ini haruis diatasi deingan adanya 

keirja sama deingan peimeirintah daeirah dan juiga keipala deisa, yang mana 

haruis meinjadi peirbincangan bagaimana caranya agar akseis peilayanan 

Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) bisa dijangkaui oleih para 

masyarakat yang daeirahnya jauih seicara geiografis. Jika meilihat dari sisi 

peilayanan huikuim yaitui Peingadilan, meireika teilah meinangani hal ini 

deingan lahirnya PEiRMA Nomor 1 Tahuin 2014, yang mana meireika 

meineirapkan Pos Bantuian Huikuim (Posbakuim) deisa. Hal ini bisa meinjadi 

reifreinsi standar uintuik Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri meinghadapi masalah ini. 

 

5. Efektivitas peran Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Agung 

Berseri dalam membantu Pengadilan Agama Amuntai menangani 

peningkatan pernikahan di bawah umur 

Keirja sama antara Peingadilan Agama Amuintai deingan Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri teilah beirjalan 
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hampir tiga tahuin yaitui dari peirteingahan tahuin 2021 sampai seikarang 

yaitui tahuin 2023. Hal ini meinjadi suiatui gambaran keieifeiktivtasan keirja 

sama ini, akan teitapi teitap peirlui dilakuikan tolak uikuir yang leibih deitail 

uintuik meimastikan nilai keieifeiktivitasannya. 

Uintuik bisa meinilai keieifeiktivitasannya deingan deitail maka tolak 

uikuir yang paling teipat adalah tolak uikuir eifeiktivitas huikuim. Soleiman 

B.Taneiko meinyeibuitkan bahawasanya eifeiktivitas huikuim seindiri 

meiruipakan peirbandingan antara reialitas huikuim ataui keinyataan huikuim 

di lingkuingan deingan ideial huikuim ataui tuijuian peimbeintuikan huikuim itui 

seindiri, ataui deingan kata lain eifeiktivitas huikuim meiruipakan huikuim 

dalam tindakan.3 

Meinuiruit Soeirjono Soeikanto ada lima faktor ataui indikator dalam 

meilihat keieifeiktivitasan seibuiah huikuim yakni, kaidah huikuim itui seindiri, 

peineigak huikuim, sarana, keisadaran masyarakat, dan keibu idayaan.4 

Indikator peirtama teirkait deingan kaidah huikuim, ataui atuiran itui seindiri 

syaratnya haruis jeilas teilah teirpeinuihi baik seicara yuiridis, filosofis 

mauipuin sosiologis deingan kata lain atuiran teirseibuit teirbeintuik 

beirdasarkan kaidah yang leibih tinggi tingkatannya, keimuidian atuiran 

                                                           
 3 Soleman B. Taneko, Pokok-pokok Studi Hukum Islam dalam Masyarakat (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1993), 48 

 

 4 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum, (Jakarta: 

PT. Rajagrafindo Persada, 2014), 12 
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teirseibuit juiga diteirima seicara nyata oleih masyarakat, dan ju iga haru is 

seisuiai deingan cita huikuim.5 

Indikator yang keiduia teirkait deingan peineigak huikuim, peineigak 

huikuim yang dimaksuid meimiliki cakuipan yang luias muilai dari peituigas 

strata atas, meineingah, dan bawah yang beirhuibuingan langsuing atauipuin 

tidak langsuing deingan masyarakat. Peineigak huikuim haruis meingeitahuii 

seijauih mana dia teirikat deingan atu iran yang ada, seijauih mana keibijakan 

yang peirlui diambil, hingga keiadaan yang haruis ditampilkan dideipan 

masyarakat. Oleih kareina itui peinting kiranya peineigak huikuim meinguiasai 

kaidah huikuim yang dibeirlakuikan, meimiliki peingeitahuian dan wawasan 

yang lu ias, meimiliki inteigritas dan lainnya.6 

Indikator yang keitiga teirkait deingan sarana, dalam hal 

meinghituing keieifeiktifan seibuiah huikuim maka peirlui kiranya sarana yang 

meimadai uintuik peinye ibaran ataui peinanaman atuiran teirseibuit dalam 

masyarakat.7 Indikator keieimpat yakni tingkat keisadaran masyarakat 

yang sangat beirkaitan deingan kuiltu ir huikuim, seicara seideirhananya deirajat 

keipatuihan masyarakat teirhadap hu ikuim meiruipakan salah satui indikator 

beirfuingsinya huikuim yang beirsangkuitan deingan masyarakat.8 

                                                           
 5 Zainudin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 62. 

 

 6 Ria Ayu Novita, “Efektivitas Pelaksanaan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1960 

tentang Perjanjian bagi Hasil Tanah Pertanian (Tanah Kering) di Desa Bringin, Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Purworejo,” Dipenogoro Law Journal, no.2,(2017):5 

 

 7 Soleman B. Taneko, Pokok-pokok Studi Hukum dalam Masyarakat, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persda, 1993), hal. 53-54. 

 

 8 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hal. 323. 
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Seidangkan uintuik indikator teirakhir yakni keibuidayaan, 

keibuidayaan di Indoneisia didasari deingan huikuim adat. Huikuim adat 

seindiri meiruipakan keibiasaan yang beirkeimbang di masyarakat. Dalam 

hal ini kaidah huikuim haruis meinceirminkan nilai-nilai yang meinjadi dasar 

huikuim adat agar kaidah huikuim dapat dilakuikan seicara eifeiktif.9Deingan 

peinjeilasan di atas maka dikeitahuii bahwasanya lima indikator tadi haruis 

teirpeinu ihi uintuik meinyatakan eifeiktivnya, adapuin hasil lima indikatornya 

seibagai beirikuit: 

Peirtama: Faktor Huikuimnya Seindiri, beirlakuinya huikuim seindiri 

haruis seijalan deingan beibeirapa hal beirikuit: (1) Kaidah huiku im haruis 

beirlaku i yuiridis, deingan kata lain huikuim yang ada didasarkan pada 

kaidah huikuim yang leibih tinggi tingkatannya. Dalam hal ini 

peimbeintuikan peirjanjian keirjasama ini didasarkan pada Peiratuiran 

Mahkamah Aguing Nomor 5 tahuin 2019 teintang Peidoman Meingadili 

Peirmohonan Dispeinsasi Kawin teirkait deingan Uindang-Uindang Nomor 

16 tahu in 2019 teintang Peirkawinan. 

. (2) Kaidah huikuim beirlaku i seicara sosiologis, deingan kata lain 

kaidah huikuim beirsifat meimaksa masyarakatnya uintuik meilaksanakan 

kaidah huikuim teirseibuit. Dalam peirjanjian keirjasama ini pihak peimohon 

dispeinsasi kawin haruis meimbawa hasil konseiling dari pihak Puisat 

Peimbeirdayaan Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri dan seijalan deingan 

                                                           
 9 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum, hal. 64-65. 
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kaidah huikuim seicara sosiologis yakni meimaksa masyarakat uintuik 

meilaksanakan keiteintuiannya 

(3) Kaidah huikuim beirlaku i seicara filosofis, deingan kata lain 

kaidah huikuim haruis seijalan deingan cita huikuim Indoneisia. Dari beibeirapa 

hal diatas dapat kita tarik keisimpuilan bahwasanya isi peirjanjian 

keirjasama ini ataui kaidah huiku im seindiri suidah dapat dikatakan 

meimeinuihi syarat, kareina suidah seijalan deingan peiratuiran yang teilah ada, 

beirsifat meimaksa seihingga meimiliki keikuiasaan dalam meingatuir, seirta 

peimbeintuikannya seisuiai deingan cita huikuim Indoneisia yaitui cita huikuim 

Pancasila. 

Kedua, Faktor Peineigak Huikuim. Aparat peineigak huikuim 

meimainkan peiran peinting teirhadap jalannya huikuim, kuialitas dari aparat 

peineigak huikuim haruis teirjamin uintuik meinjamin teigaknya huikuim itui 

seindiri. Aparat peineigak huikuim disini seindiri adalah Pihak Peingadilan 

Agama Amuintai dan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri, dimana dalam hal meinguikuir keieifeiktifan huikuim para peineigak 

huikuim haruis paham isi kaidah huiku im ataui isi peirjanjian keirjasama yang 

teilah diseipakati. 

Peineigak huikuim dalam peirjanjian keirjasama ini seindiri adalah 

Peingadilan Agama Amuintai seibagai pihak keisatui dan Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri seibagai pihak 

keiduia. Hal teirseibuit dapat dilihat dalam isi peirjanjian keirjasama dimana 

pihak keisatui ataui pihak Peingadilan Agama Amuintai meiruipakan leimbaga 
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yang meinyeileinggarakan peineigakkan huikuim dan keiadilan tingkat 

peirtama bagi rakyat yang meincari keiadilan peirkara teirteintui antara orang-

orang beiragama Islam. 

Seidangkan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri yang beirada di bawah komando Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuian 

dan Peirlinduingan Anak (DPPPA) seindiri beirtuigas meimbantui Buipati 

meilaksanakan uiruisan peimeirintahan di bidang peirmbeirdayaan 

peireimpuian dan peirlinduingan anak. 

Aparat peineigak huikuim haruis paham tuigas dan peiran meireika 

dalam meilaksanakan isi peirjanjian keirjasama, meinuiruit Bapak Soeirjono 

Soeikanto ada beibeirapa uipaya uintuik meilihat peiran aparat peineigak huikuim 

dalam meinjalankan kaidah huikuim:10 (1) Tingkat keiteirikatan aparat 

peineigak huikuim deingan peiratuiran yang ada, (2) Sampai mana aparat 

peineigak huikuim dipeirkeinankan meinguitarakan peimikirannya, (3) 

Peirlaku ian macam apa yang haruisnya dibeirikan aparat peineigak huikuim 

keipada masyarakat, (4) Sampai seijauih mana sinkronasi aparat peineigak 

huikuim teihadap tuigas-tuigasnya, seihingga batas-batas weiweinangnya 

dapat teirlihat jeilas.  

Beirdasarkan paparan data di atas dapat kita tarik keisimpuilan 

bahwa tidak ada masalah deingan pihak peineigak huiku im yang 

meinjalankan Peirjanjian Keirjasama Peingadilan Agama Amuintai deingan 

                                                           
 10 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum, (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 80. 
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Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri kareina seitiap 

pihak peineigak huikuim teilah meimahami dan meinguiasai hak dan 

keiwajiban meireika dalam peirjanjian keirjasama. 

Ketiga, Faktor Sarana dan Fasilitas. Faktor sarana dan fasilitas 

seindiri meiruipakan langkah peinting uintuik meinguikuir seijauih mana 

keieifeiktifan dari seibuiah huikuim dijalankan. Eifeiktifnya kaidah huikuim 

haruis diimbangi deingan sarana dan fasilitas yang meimadai dalam 

peilaksanaan peirjanjian keirjasama. Sarana yang meinuinjang beirjalananya 

peirjanjian keirjasama ini beiruipa suirat peingantar dari Peingadilan Agama 

Amuintai uintuik peimohon yang akan meilakuikan layanan konseiling dan 

juiga suirat reikomeindasi hasil konseiling dari Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri. 

Keempat,  Faktor Masyarakat, Masyarakat sangat beirpeiran 

peinting dalam meiwuijuidkan seibuiah huikuim, jika tidak ada masyarakat 

huikuim juiga tidak akan beirjalan. Dalam hal meinguikuir keifeiktifan seibuiah 

huikuim, masyarakat juiga haruis meingeitahuii dan meimahami atuiran atau i 

huikuim yang dibeintuik. Peirjanjian Keirjasama Peingadilan Agama 

Amuintai deingan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing 

Beirseiri beiruipa keiteintuian layanan konseiling yang haruis dilakuikan 

peimohon dispeinsasi kawin seibeiluim meilanjuitkan peirkara di peirsidangan. 

Dalam hal ini seibeiluim meilakuikan peindaftaran peirkara 

peirmohonan dispeinsasi kawin, para peimohon dijeilaskan teintang tuijuian 

adanya layanan konseiling seibagai syarat peirmohonan dispeinsasi kawin 
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di Peingadilan Agama Amuintai. Seilanjuitnya saat beirada di Puisat 

Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri peimohon akan 

dibeirikan bimbingan dan peirtanyaan seipuitar keisiapan beiruimah tangga 

yang keimuidian seiteilah beirakhir akan dibeirikan suirat reikomeindasi hasil 

konseiling peimohon seibagai bahan peirtimbangan hakim dalam 

meineitapkan peirmohonan dispeinsasi kawin yang diajuikan. 

Kelima,  Faktor Keibuidayaan, Keibuidayaan pada dasarnya adalah 

nilai-nilai yang meindasari beirlakuinya huikuim di masyarakat, nilai-nilai 

ini seindiri meiruipakan konseipsi ataui tanggapan abstrak dari masyarakat 

teirdahu ilui teintang baik dan tidaknya suiatui hal uintuik dilakuikan. Meinuiruit 

Bapak Soeirjono Soeikanto teintang nilai-nilai yang beirpeiran peinting 

dalam huikuim antara lain: Nilai keiteirtiban dan nilai keinteintraman; Nilai 

keibeindaan dan nilai keiakhlakan, nilai keileistarian/tradisional/peimbaruian. 

Deingan adanya peirjanjian keirjasama teintang layanan konseiling 

ini para hakim sangat teirbantui dalam meimpeirtimbangkan peineitapan 

uintuik peirkara dispeinsasi kawin, para hakim teilah dibantui oleih teinaga 

konseilor ataui teinaga profeisional yang leibih meimahami kiat 

beirkomuinikasi yang baik deingan anak seihingga anak leibih teirbuika 

dalam meingeiluiarkan pikirannya.  

Hal ini beirdampak pada eifeisieinsi keirja hakim pada saat 

peirsidangan dilakuikan, para hakim dapat meimpeirtimbangkan peineitapan 

meilaluii suirat reikomeindasi hasil konseiling yang dibeirikan oleih pihak 
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Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) Aguing Beirseiri di Kabuipate in 

Huilui Su ingai Uitara. 

Deingan teirpeinuihinya seimuia indikator di atas maka dapat 

disimpuilkan seicara pandangan eifeiktivitas huikuim, peirjanjian keirja sama 

Peingadilan Agama Amuintai deingan Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri teirkait layanan konseiling beirnilai eifeiktif. 

Seilain itui eifeiktivitasan ini juiga dapat dilihat dari data beirikuit: 

         

                                        Tabel 

Jumlah Dispensasi Pernikahan di Bawah Umur Pra-Pasca 

Perjanjian Kerjasama 

No Builan Tahuin Juimlah 

1 Januiari 2019 1 

2 Feibruiari 2019 9 

3 Mareit 2019 - 

4 April 2019 - 

5 Meii 2019 - 

6 Juni 2019 - 

7  Juili 2019 1 

8 Aguistuis 2019 6 

9 Seipteimbeir 2019 4 

10 Oktobeir 2019 7 

11 Noveimbeir 2019 22 
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12 Deiseimbeir 2019 3 

13 Januiari 2020 32 

14 Feibruiari 2020 17 

15 Mareit 2020 16 

16 April 2020 9 

17 Mei 2020 4 

18 Juni 2020 2 

19 Juli  2020 19 

20 Agustus 2020 17 

21 September  2020 15 

22 Oktober 2020 13 

23 November 2020 14 

24 Desember 2020 10 

25 Januari 2021 23 

26 Februari 2021 30 

27 Maret 2021 30 

28 April 2021 18 

29 Mei 2021 9 

30 Juni 2021 35 

31 Juli 2021 18 

32 Agustus 2021 6 

33 September 2021 13 
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34 Oktober  2021 19 

35 November 2021 11 

36 Desember 2021 5 

37 Januari 2022 10 

38 Februari 2022 17 

39 Maret 2022 14 

40 April 2022 7 

41 Mei 2022 11 

42 Juni 2022 18 

43 Juli  2022 13 

44 Agustus 2022 9 

45 September 2022 6 

46 Oktober 2022 1 

47 November 2022 9 

48 Desember 2022 2 

*Sumber: Data Dispensasi Nikah Pengadilan Agama Amuntai 

 

Dapat dilihat dari tabeil data di atas, total jumlah dispensasi nikah 

pada Tahun 2019 hanya 53, pada Tahun 2020 totalnya adalah 168, Tahun 

2021 totalnya 217, dan Tahun 2022 totalnya 117. Puncak peningkatan 

dispensasi pernikahan di bawah umur mulai mengalami kenaikan pada 

tahun 2020 dan 2021 yang mana saat itu sedang terjadinya pandemi virus 

Corona. Kemudian pada pertengahan Tahun 2021 tepatnya dari bulan 
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Juli mulai mengalami penurunan yang mana saat itu adalah mulainya 

terjalin kerja sama Pengadilan Agama Amuntai dengan PUSPAGA 

Agung Berseri, penurunan itu terus terjadi sampai Tahun 2022. Hal ini 

teintui tidak luipuit dari peiran Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga (PUiSPAGA) 

Aguing beirseiri dalam meimbantu Pengadilan Agama Amuntai menangani 

peningkatan pernikahan di bawah umur. 

Teirpeinuihinya keilima indikator dan dipeirlihatkannya tabeil data di 

atas maka menurut penulis peiran Puisat Peimbeilajaran Keiluiarga 

(PUiSPAGA) Aguing Beirseiri dalam membantu Pengadilan Agama 

Amuntai menangani peningkatan pernikahan di bawah umur di 

Kabuipatein Huilui Suingai Uitara dinilai efektif.  

 

 

 

 

 

 


